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ABSTRAK 

Kata ta‟awun cukup familiar di kalangan masyarakat, ta‟awun atau tolong 

menolong dalam hal ini mengandung makna secara akhlaki, akan tetapi seiring 

berkembangnya zaman ta‟awun atau tolong menolong telah memasuki ranah 

bisnis untuk menarik minat masyarakat agar memakai produk yang ditawarkan. 

Konsep ta‟awun dalam ranah bisnis banyak ditemukan di lembaga-lembaga 

keuangan baik bank maupun non bank contohnya ta‟awun yang menggunakan 

sistem MLM, ta‟awun menggunkan sistem tabungan dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hal tersebut penyusun tertarik untuk meneliti tentang konsep ta‟awun 

yang diterapkan oleh CV. EMKA Mandiri Konstiti di Yogyakarta dari perspektif 

Hukum Islam dalam produk pembiayaan haji dan umroh. Selain meneliti tentang 

konsep ta‟awun yang dipakai, penyusun juga meneliti tentang kasanggupan atau 

kemampuan peserta dalam menjalankan haji dan umroh. 

Jenis penelitian adalah field research atau penelitian lapangan yang mana 

untuk perolehan datanya berasal dari kegiatan meliputi: observasi ke lapangan, 

wawancara terhadap responden yaitu pengelola dan beberapa peserta pembiayaan 

ta‟awun haji dan umroh, serta pengumpulan data yang mendukung penelitian ini. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analistis yang bertujuan mendiskripsikan serta 

menganalisis dari data yang telah ada di lapangan. Pendekatannya menggunakan 

pendekatan normatif yaitu mengkaji masalah yang diteliti berlandaskan norma 

atau peraturan Hukum Islam yang mengacu pada Al-Qur‟an, al-Hadis dan kaidah-

kaidah Hukum Islam. 

Setelah dilakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa mekanisme konsep 

ta‟awun pembiayaan haji dan umroh CV. EMKA Mandiri Konstiti menerapkan 

sistem arisan yang dilanjutkan dengan lelang tertutup. CV. EMKA Mandiri 

Konstiti telah melihat pesertanya memiliki kemampuan secara finansial untuk haji 

dan umroh yaitu dengan memberikan kesempatan untuk mengundurkan diri bagi 

peserta yang tidak dapat melanjutkan pembayaran iuran bulanan. Kemampuan 

peserta dari segi keamanan adalah rasa khawatir  dengan wabah MERS yang 

sedang melanda Arab Saudi, akan tetapi ketakutan tersebut telah digugurkan 

dengan niat serta kepercayaan peserta terhadap jaminan kesehatan yang dilakukan 

oleh pemerintah, sehingga kemampuan dari segi keamanan terpenuhi dengan tidak 

takutnya akan wabah yang terjadi. Konsep ta‟awun CV. EMKA tidak melanggar 

hukum Islam karena dengan sistem arisan dan lelang yang diterapkan dapat 

meringankan peserta, biayanya lebih murah serta setoran perbulannya ringan. 

Dengan lelang tertutup peserta tidak tahu tawaran peserta yang lain sehingga 

selisih antara peserta yang tertinggi pertama dengan peserta tertinggi kedua sering 

ditemukan selisih biaya. Selain itu, jumlah biaya yang harus dibayarkan oleh 

pemenang periode yang sama dalam waktu yang sama pula memiliki tingkat biaya 

yang berbeda, sehingga keadilan di sini kurang. Akan tetapi hal tersebut telah 

digugurkan oleh adanya perjanjian awal serta niat para peserta untuk membantu 

peserta lainnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf-huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama 

dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor : 158/1987 dan 

0543/U/1987 

A. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te د

Sa‟ Ṡ ث  es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

Ha‟ Ḥ ح  ha (dengan titik di bawah) 

 Kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

Sad Ṣ ص  es (dengan titik di bawah) 

Dad Ḍ ض  de (dengan titik di bawah) 
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Ta Ṭ ط  te (dengan titik di bawah) 

Za‟ Ẓ ظ  zet (dengan titik di bawah) 

 ain „ koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ ‟wawu W We 

ْ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Aposprof ء

٘ Ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah يتعدّدح

 Ditulis „iddah عدّح

 

C. Ta‟ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

Ditulis ḥ حكًخ ikmah 

 Ditulis „illah عهخ
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(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan lain sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كسايخ الأٔنيبء

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h. 

Ditulis Zakāh al-fiṭ شكبح انفطس r 

 

D. Vokal pendek 

 ــَـــ

 فعم

Fathah Ditulis 

Ditulis 

A 

Fa‟ala 

 ــِـــ

 ذكس

Kasrah Ditulis 

Ditulis 

I 

Żukira 

 ــُـــ

 ير ْت

Dammah Ditulis 

Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 fathah + alif 

 جبْهيخ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 Fathah + ya‟ mati Ditulis Ā 
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 Ditulis Tansā تُسٗ

3 Kasrah + ya‟ mati 

 كسيى

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 Dammah + wawu mati 

 فسٔض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

furūḍ  

 

F. Vokal rangkap 

1 Fathah + ya‟ mati 

 ثيُكى

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 

 قٕل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a'antum أأَتى

 Ditulis u‟iddat أعدح

 Ditulis la‟in syakartum نئٍ شكستى

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 Ditulis Al-Qur‟ān انقسأٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samā انسًبء
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 Ditulis As-Syams انشًس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisnya. 

Ditulis żawī al-furūḍ ذٖٔ انفسٔض  

 Ditulis ahl as-Sunnah اْم انسُخ
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MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang kecuali sesuai dengan 

kesanggupannya” (Al-Baqarah: 282) 

“Manusia terbaik adalah manusia yang senantiasa memberikan 

kemanfaatan terhadapat yang lain.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

“Doa dan usaha serta kesabaran merupakan kunci utama bagi 

hasil yang diharapakan” 
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KATA PENGANTAR 

ٌّ ي انّ إلا انحًد لله زة انعب نًيٍ اشٓد أٌ لّا ًّدا عجدِ ٔز سٕنّ انهٓىّ صمّ ٔسهّالله ٔاشٓد أ ى ح

ًّد ٔ عهٗ ا   نّ ٔصحجّ أجًعيٍ. أيّب ثعد.عهٗ يح

Segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa 

melimpahkan karunia, hidayah serta inayah-Nya, sehingga atas ridho-Nya 

penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Konsep Ta‟awun  Dalam 

Pembiayaan Haji dan Umroh Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di CV. 

EMKA Mandiri Konstiti Yogyakarta)” sebagai salah satu syarat guna memperoleh 

gelar sarjana strata satu. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa risalah yang mulia, 

membawa manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang 

seperti saat ini. 

 Harapan penyusun adalah skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 

Tak lupa ucapan terima kasih penyusun haturkan kepada para pihak yang telah 

memberikan bantuan, bimbingan dan dorongan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Oleh karena itu, perkenankanlah penyusun mengucapkan terima 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ta‟awun menurut bahasa berasal dari bahasa Arab yang berarti berbuat 

baik, sedangkan menurut istilah adalah suatu pekerjaan atau perbuatan yang 

didasari pada hati nurani dan semata-mata mencari ridho Allah SWT.
1
 Ta‟awun 

atau tolong menolong merupakan sebuah amalan yang terpuji, karena dengan 

sikap saling tolong menolong manusia diajarkan untuk hidup saling membantu 

dan saling merasakan penderitaan sesama. Sikap ini pada dasarnya harus dimiliki 

oleh semua umat manusia karena manusia diciptakan bukan hanya sebagai 

makhluk individu tetapi sebagai makhluk sosial yang membutuhkan pertolongan 

orang lain. Tolong menolong yang dianjurkan oleh Allah adalah tolong menolong 

dalam kebaikan, bukan tolong menolong dalam kemungkaran yang dapat 

merugikan orang lain. Sebab kerjasama saling tolong menolong merupakan asas 

utama setiap masyarakat yang berperadaban.
2
 

Banyak manusia atau masyarakat yang melakukan sebuah tindakan dengan 

mengharapkan sebuah imbalan, akan tetapi manusia juga harus belajar untuk 

selalu ikhlas apabila melakukan sebuah pertolongan tanpa mengharap sebuah 

imbalan. Pada era globalisasi ini kata ta‟awun banyak digunakan pada lembaga-

                                                           
1
 “Ta‟awun dalam kebaikan: Al Arham Edisi 47 (A)”, 

http://www.rahima.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=956:taawun-dalam-

kebaikan-al-arham-edisi-47-a&catid=19:al-arham&Itemid=328, akses 15 maret 2014  

2
 Husain Syahatah, Asuransi dalam Perspektif Syariah, cet. ke-1, (Jakarta: Amzah, 2006), 

hlm. 161.  

http://www.rahima.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=956:taawun-dalam-kebaikan-al-arham-edisi-47-a&catid=19:al-arham&Itemid=328
http://www.rahima.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=956:taawun-dalam-kebaikan-al-arham-edisi-47-a&catid=19:al-arham&Itemid=328
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lembaga keuangan, baik lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non 

bank. Konsep ini dipakai untuk menarik minat masyarakat agar banyak yang 

mengikuti program yang diadakan.  

 Begitu juga dalam lembaga-lembaga pembiayaan, konsep ta‟awun pun 

sudah menjamur. Konsep antara lembaga yang satu dengan yang lain memiliki 

perbedaan, ada ta‟awun yang menggunakan mekanisme Multi Lavel Marketing 

(MLM), ta‟awun dengan mekanisme tabungan, serta konsep ta‟awun yang 

diterapkan pada asuransi syariah. Salah satu lembaga yang menggunakan konsep 

atau sistem ta‟awun adalah sebuah biro yang tergabung pada Persekutuan 

Komanditer (CV). Commanditaire Vennotschap atau Persekutuan Komanditer 

adalah suatu bentuk usaha bisnis yang didirikan dan dilimiki oleh dua orang atau 

lebih untuk mencapai tujuan bersama dengan tingkat keterlibatan yang berbeda-

beda diantara anggotanya.
3
  

Lembaga yang dimaksud adalah CV. EMKA Mandiri Konstiti, alasan 

mengapa penyusun tertarik untuk meneliti mekanisme yang diterapkan oleh CV 

EMKA Mandiri Konstiti, karena menurut penyusun sistem dan konsep yang 

diterapkan cukup unik dan masih jarang digunakan pada lembaga keuangan baik 

lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank. Selain itu, cukup 

banyak peserta yang mengikuti pelaksanaanya. Konsep pembiayaan yang 

diterapkan oleh CV. EMKA Mandiri Konstiti adalah pembiayaan bersama yang 

                                                           
3
“CV Persekutuan Komenditer,” http://badanusaha.com/cv-persekutuan-komanditer, 

akses 15 Maret 2014.  

http://badanusaha.com/cv-persekutuan-komanditer
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mana mekanismenya menggunakan sistem arisan dilanjutkan dengan sistem 

lelang.  

Produk pembiayaan bersama yang ditawarkan oleh CV. EMKA Mandiri 

Konstiti juga cukup beragam mulai dari pembiayaan barang berupa mobil, motor, 

laptop, dan rumah. Selain berbentuk barang, pembiayaan bersama juga dalam 

bentuk dana yang digunakan sebagai modal usaha, take over, beli tanah dan lain 

sebagainya. Konsep ta‟awunnya sendiri khusus digunakan pada pembiayaan 

bersama dalam  jasa yaitu haji dan umroh. 

Dari penelusuran penyusun pada web milik CV. EMKA Mandiri Konstiti,
4
 

proses ta‟awun haji dan umroh pada awal adalah mencari beberapa orang untuk 

membentuk satu kelompok yang mana satu kelompok tersebut diisi oleh 100 

peserta. Tiap bulan peserta wajib menitipkan dana wadī‟ah kepada pihak CV. 

EMKA Mandiri Konstiti sebesar Rp. 300.000,00 serta mengikuti pengajian yang 

telah diadakan oleh pihak CV EMKA Mandiri Konstiti. Rp. 300.000,00 ini 

dikalikan jumlah peserta yaitu 100 peserta sehingga setiap bulannya mendapatkan 

dana Rp. 30.000.000,00 sebagai dana untuk kursi haji atau umroh. Setelah 

terkumpul Rp.30.000.000,00 peserta diberi kesempatan untuk mengikuti lelang 

tetapi harus membayar ujroh serta dana ta‟awun, dan peserta yang memiliki dana 

ujroh dan dana ta‟awun terbesar maka ia yang berhak untuk mendapatkan kursi 

haji atau umroh.  

                                                           
4
“Ta‟awwun Umroh dan Haji,”  http://emka-arisan.blogspot.com/2012/06/arisan-umroh-

dan-haji.html, 21 Maret 2014. 

http://emka-arisan.blogspot.com/2012/06/arisan-umroh-dan-haji.html
http://emka-arisan.blogspot.com/2012/06/arisan-umroh-dan-haji.html
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Dapat diketahui bahwa sistem ta‟awun haji dan umroh yang diterapkan 

oleh CV. EMKA Mandiri Konstiti di dalamnya terdapat standar harga kursi haji 

dan umroh, angsuran perbulan bagi tiap peserta untuk mencapai harga standar 

kursi haji dan umroh, jumlah anggota 100 peserta serta minimal harga lelang. 

Menurut salah satu karyawan CV. EMKA Mandiri Konstiti perkiraan putaran 

yang dilakukan sekitar 80 sampai 86 kali tergantung pada dana ta‟awunnya, 

sedangkan sisa peserta lainnya  tidak perlu membayar penuh dana ujroh karena 

dana tersebut telah dibantu oleh dana ta‟awun yang terkumpul sebelumnya.
5
 

Dari konsep ta‟awun tersebut timbullah masalah yang menurut penyusun 

perlu untuk dikaji lebih lanjut, yaitu mengenai konsep ta‟awun yang awalnya 

hanya mengandung sifat akhlaki meluas menjadi sebuah konsep yang digunakan 

di berbagai Lembaga-Lembaga yang pada dasarnya lebih condong pada bisnis 

atau aktifitas ekonomi dengan mengharapkan suatu keuntungan. Untuk itu, 

penyusun ingin meneliti konsep ta‟awun pembiayaan bersama haji dan umroh 

pada CV. EMKA Mandiri Konstiti di Yogyakarta yang menggunakan sistem 

arisan dan lelang ditinjau dari segi hukum Islam. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

                                                           
5
 Wawancara dengan Hida, staff LSA CV. EMKA Mandiri Konstiti, kantor pusat  CV. 

EMKA Mandiri Konstiti Baciro Yogyakarta, tanggal 19 Maret 2014 pukul 13.00 WIB.  
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1. Bagaimanakah mekanisme sistem ta‟awun haji dan umroh yang diterapkan 

oleh CV. EMKA Mandiri Konstiti? 

2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap konsep ta‟awun yang 

diterapkan oleh CV EMKA Mandiri Konstiti ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan konsep ta‟awun haji dan umroh yang diterapkan oleh CV 

EMKA Mandiri Konstiti. 

b. Menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap konsep 

ta‟awun yang digunakan oleh CV EMKA Mandiri Konstiti. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Menambah wacana bagi mahasiswa dan masyarakat mengenai 

mekanisme pembiayaan perjalanan haji dan umroh yang diterapkan 

oleh CV. Mandiri Konstiti. 

b. Menambah khasanah keilmuan di bidang fiqh bagi pihak-pihak terkait 

c. Memberikan masukan terhadap pihak yang terkait atas konsep yang 

telah diterapkan sehingga menjadikan konsep yang telah ada akan 

semakin lebih baik menurut hukum Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Karya  yang ditulis oleh Muhammad Bahtiyar Rifai yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Produk Talangan Haji (Studi di Bank Syariah 
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Mandiri Cabang Cik Di Tiro Yogyakarta)”
6
 menjelaskan tentang tinjauan Hukum 

Islam terhadap salah  satu produk yang ada pada Bank Syariah Mandiri cabang 

Cik di Tiro Yogyakarta yaitu produk talangan haji. Dalam karya ini peneliti 

menitikberatkan pada istiṭ ā‟ah (dilihat dari segi kemampuan) dan maslahah, dari 

hasil penelitian didapatkan bahwa produk talangan haji yang dilakukan oleh pihak 

BMT pada prakteknya masih tetap istiṭ ā‟ah para nasabahnya, yaitu masih 

memperhatikan aspek kemampuan nasabahnya sehingga kemaslahatan tercapai 

bagi pihak bank maupun pihak nasabah dengan demikian peneliti memberi 

kesimpulan bahwa praktek yang dilakukan sesuai dengan hukum Islam. 

Perbedaan dari karya tersebut dengan penelitian penyusun terdapat pada metode 

yang digunakan dalam biaya talangan haji, pada karya tersebut biaya talangan haji 

berupa qarḍ /pinjaman yang ditinjau dari segi istiṭ ā‟ah dan maslahat bagi para 

nasabah, sedangkan pada penelitian yang akan diteliti oleh penyusun lebih pada 

konsep yang menggunakan pembiayaan bersama dengan sistem ta‟awun. 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Haji dan Umrah Melalui 

Sistem Marketing di PT. Arminareka Perdana Yogyakarta”
7
 merupakan karya 

yang ditulis oleh Indah Fitriana Sari berisi tentang pandangan Islam terhadap 

pembiayaan haji tetapi melalui sistem MLM (Multi Level Marketing). Dalam 

kesimpulan hasil karyanya sistem yang digunakan diperbolehkan oleh hukum 

                                                           
6
 Muhammad Bahtiyar Rifai, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Produk Talangan Haji 

(Studi di Bank Syariah Mandiri Cabang Cik di Tiro Yogyakarta), Skripsi Sarjana Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 

7
 Indah Fitriana Sari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Haji dan Umrah 

Melalui Sistem marketing di PT. Arminareka Perdana, Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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Islam karena sisi keharaman yang ada pada bisnis MLM tidak ditemukan. 

Perbedaan antara karya tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penyusun terdapat pada konsep yang digunakan, karya tersebut menggunakan 

konsep MLM sedangkan penyusun meneliti pembiayaan bersama dengan konsep 

ta‟awun. 

M. Saiful Hidayat tentang “Dana Talangan Haji (Study Fatwa DSN MUI 

NO. 29 Tahun 2002 tentang Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga keuangan 

Syari‟ah)”
8
 meneliti tentang fatwa DSN MUI No. 29 tahun 2002 mengenai 

pembiyaan pengurusan haji lembaga keuangan syariah, peneliti lebih 

menitikberatkan pada kaidah primer yaitu al-Qur‟an dan Hadis dan kaidah 

sekunder yaitu kaidah usul fiqh tanpa melihat dari sisi sosiologi, politik, ekonomi, 

dan adat kebiasaan. Pada karya tersebut peneliti menyimpulkan bahwa al-Qur‟an, 

Hadis dan usul fiqh diwajibkan bagi pihak perbankan dan nasabah untuk menaati 

ketentuan akad yang telah ditetapkan oleh MUI. Perbedaan juga didapat dalam 

karya tersebut, dari karya ini peneliti lebih kepada tinjauan yuridisnya tanpa 

melihat apa yang di lapangan, sedangkan yang akan penyusun teliti adalah praktek 

nyata dari produk haji dan umroh yang setiap lembaga keuangan memiliki konsep 

masing-masing untuk menarik minat nasabahnya.  

Karya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaa Arisan 

Haji di Paguyuban Tabungan Biaya Ibadah Haji Fastabiqul Khairat Klaten 2007-

                                                           
8
 M. Saiful Hidayat, Dana Talangan Haji (Study Fatwa DSN MUI NO.29 Tahun 2002 

Tentang Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syari‟ah), Skripsi Sarjana Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,  2013. 
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2008”
9
 yang di tulis oleh Wahyu Rina Uswatun Hasanah menjelaskan tentang 

arisan haji yang ditinjau dari segi maslahah, „urf serta dari segi istiṭ ā‟ah 

sedangkan yang akan penyusun teliti adalah pembiayaan bersama dengan 

menerapkan konsep ta‟awun yang sistemnya menggunakan arisan wadī‟ah 

berlanjut pada sistem lelang. 

Karya dari Uswatun Khasanah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktek Arisan Sepeda Motor dengan Sistem Lelang Tertutup di CV. 

Mandiri Konstiti Cabang Badegan Bantul”
10

 mengambil masalah tentang arisan 

dan lelang yang dilakukan oleh CV. Mandiri Konstiti yang mana dapat 

disimpulkan bahwa praktek arisan yang dilakukan atas dasar suka sama suka serta 

meninjau dari segi maslahat arisan tersebut tidak melanggar hukum Islam, akan 

tetapi lelang yang diterapkan tidak sesuai dengan hukum Islam karena lelang yang 

dilakukan secara tertutup sedangkan Nabi mengajarkan menggunakan sistem 

lelang dengan cara terbuka. Walaupun terdapat persamaan pada tempatnya tetapi 

objeknya berbeda, penyusun lebih pada jasa karena biaya untuk haji dan umroh 

setiap tahunnya mengalami kenaikan sedangkan barang harganya tetap atau stabil. 

 

 

                                                           
9
 Wahyu Rina Uswatun Hasnah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Arisan 

Haji di Paguyuban Tabungan Biaya Ibadah Haji Fastabiqul Khairat Klaten 2007-2008, Skripsi 

Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

10
Uswatun Khasanah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Sepeda Motor 

Dengan Sistem Lelang Tertutup di CV. Mandri Konstiti Cabang Badegan Bantul, Skripsi Sarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
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E. Kerangka Teoretik 

Haji merupakan ibadah yang berkaitan dengan ḥ abluminallāh yaitu suatu 

hubungan dengan Allah. Haji merupakan urutan yang kelima dari rukun Islam. 

Allah telah memerintahkan ibadah haji bagi setiap umatnya, adapun perintah 

untuk menjalankan haji telah termaktub dalam firman Allah yang berbunyi : 

و ه كفر فإن نلله غىي ىه ناع ام ه  ى ي ناى ح  ا نات م  ه نطاع إ يا ً طت ۗ ... ولله
11

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kewajiban seorang muslim untuk 

menjalankan ibadah haji bagi setiap muslim yang mampu (istiṭ ā‟ah). Mampu 

yang dimaksud di sini bukan hanya mampu dalam hal finansial atau harta saja 

tetapi mampu secara fisik juga merupakan hal yang penting untuk menunaikan 

ibadah haji. Begitu juga dengan umroh, umroh adalah berziarah ke Baitullah Al-

Haram dengan melakukan thawaf, sa‟i antara Shafa dan Marwah, bercukur atau 

menggunting rambut.
12

  

Dari segi fisik, haji dan umroh tidak hanya berkunjung ke Mekkah saja 

tetapi di sana setiap orang akan melakukan ibadahnya sesuai dengan syarat serta 

rukun tertentu. Untuk itu, kesehatan jasmani maupun rohani sangat 

dipertimbangkan dalam pelaksanaan haji dan umroh agar dapat melaksanakan 

ibadah dengan lancar dan dapat melaksanakan semua perjalanan. Sedangkan dari 

segi finansial, haji dah umroh juga tidak kalah penting, untuk mencapai ke 

                                                           
11

 Āli-„Imrān (3): 97 

12
 Noor Matdawam, Pelaksanaan Ibadah Haji dan Umrah, (Yogyakarta: Bina Karier, 

1986), hlm. 20. 
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Mekkah perlu adanya biaya yang tidak murah karena perjalanan yang ditempuh 

cukup jauh sehingga perlu biaya untuk pesawat, makan, tempat tinggal sementara 

dan masih banyak kebutuhan-kebutuhan yang lain. Maka dari itu istiṭ ā‟ah 

(kemampuan) seseorang sangat dipertimbangkan dalam  menjalankan ibadah haji 

dan umroh.  

Biaya Ibadah Perjalanan Haji (BIPH) telah ditentukan oleh pemerintah, 

sehingga setiap tahunnya bisa saja dana tersebut mengalami penaikan atau 

penurunan sesuai US Dollar. Demi memenuhi keinginan masyarakat yang ingin 

melaksanakan ibadah haji atau umroh tapi terkendala dengan kurangnya dana, 

maka Dewan Syariah Nasional (DSN) bersama Majlis Ulama Indonesia (MUI) 

telah mengeluarkan fatwa yang ditujukan kepada lembaga-lembaga untuk 

mengadakan perjalanan haji dan umroh yang sesuai dengan syariah. Bagi lembaga 

menurut DSN, boleh mengambil ujroh (upah) dengan menggunakan sistem ijarah. 

Ijarah adalah menukar sesuatu dengan ada imbalannya, diterjemahkan dalam 

bahasa Indonesia berarti sewa- menyewa dan upah-mengupah.
13

 

Berbicara mengenai sebuah transaksi maka tidak akan lepas dari adanya 

sebuah akad, karena sebuah hubungan baik jual beli atau sewa menyewa maupun 

pernikahan harus ada akad terlebih dahulu. Akad berasal dari kata „aqada (عقد) 

yang artinya adalah mengikatkan (tali), sedangkan kata aqad sendiri artinya adalah 

                                                           
13

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah Membahas Ekonomi Islam Kedudukan Harta, Hak 

Milik, Jual Beli, Bunga Bank dan Riba, Musyarakah, Ijarah, Mudayanah, Koperasi, Asuransi, 

Etika Bisnis dan Lain-lain, (Jakarta: Rajawai press, 2013), hlm. 115. 
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kontrak, perjanjian.
14

 Akad atau ijab kabul adalah suatu perbuatan atau pernyataan 

untuk menunjukkan suatu keridaan dalam berakad di antara dua orang atau lebih, 

sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak sesuai dengan syara‟.
15

 

Berangkat dari pengertian tersebut, akad sangatlah penting dalam sebuah transaksi 

karena jika akad tidak sesuai dengan prinsip syariah maka transaksi yang 

dilakukan akan rusak atau batal.  

Akad atau ijab kobul merupakan bagian dari muamalat. Asas-asas akad 

dalam fiqh muamalah menurut Yazid Afandi adalah:
16

 

1. Asas Ibahah 

2. Asas Kebebasan (mabda‟ hurriyatu al-„aqaḍ ); asas ini meniscayakan setiap 

orang yang memenuhi syarat tertentu, memiliki kebebasan untuk melakukan 

akad, sepanjang tidak melanggar ketertiban umum 

3. Asas Konsensualisme (mabda‟ al-radla‟iyah); asas ini menyatakan bahwa 

untuk tercapainya suatu perjanjian cukup dengan tercapainya kata sepakat 

antara pihak tanpa perlu dipenuhinya formalitas-formalitas tertentu 

4. Asas “Janji itu mengikat‟; artinya bahwa janji atau kesepakatan yang telah 

dibuat oleh para pihak dipandang mengikat terhadap pihak-pihak yang telah 

membuatnya 

                                                           
14

Isriani Hardini dan Giharto, Kamus Perbankan Syariah: dilengakapi Penjelasan Singkat 

dan Perbandingan dengan Bank Konvensional, cet. ke-1, (Bandung: Marjah, 2007), hlm. 32.  

15
 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah untuk UIN, STAIN, PTAIS dan Umum, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2000), hlm. 45. 

16
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 

Syari‟ah, cet.ke-1, (Yogyakarta: Logung Pustaka), hlm. 47- 49. 
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5. Asas keseimbangan; hukum perjanjian Islam memandang perlu adanya 

keseimbangan antara orang yang berakad, baik keseimbangan dalam 

memikul risiko 

6. Asas kemaslahatan; bahwa akad yang dibuat oleh para pihak dimaksudkan 

untuk mewujudkan kemaslahatan bagi mereka dan tidak boleh 

mendatangkan kerugian dan keadaan yang memberatkannya. 

7. Asas amanah; dengan asas ini dimaksudkan bahwa masing-masing pihak 

yang melakukan akad haruslah beriktikad baik dalam bertransaksi dengan 

pihak lainnya dan tidak dibenarkan mengeksploitasi ketidaktahuan mitranya 

8. Asas keadilan; keadilan adalah sebuah sendi yang hendak diwujudkan oleh 

para pihak yang melakukan akad 

Karena menyangkut hidup orang banyak, hukum muamalat juga memiliki 

prinsip-prinsip yang menjadi dasar dalam melakukan tindakan hukum, yaitu;
 17

 

1. Pada dasarnya, semua bentuk muamalat adalah boleh, kecuali yang 

ditentukan oleh Al-Qur‟an dan Hadis. Dalam kaidah fiqih berbunyi 

18ش  ء نلإب  ةنلأصل في نلأ
 

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. Dalam kaidah fiqih: 

ب ااع قد  يضي ناماع  قديه ووا جاً    يااز  ر صل في ناعقدنلأ
19

 

                                                           
17

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fikih dan Keuangan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2006), hlm. 207. 

18
 Asjmuni A. Rahman, Qai‟dah-Qa‟idah Fiqih (Qawa‟idul Fiqhiyyah), (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1976), hlm. 41. 
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3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari mudarat dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam kaidah fiqih 

disebut 

20ناضّرريزنل
 

4. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari unsur-

usur penganiayaan dan pengambilan kesempatan dalam kesempitan.  

Adanya prinsip-prinsip muamalat merupakan suatu wadah untuk 

mempertimbangkan benar dan salahnya suatu kegiatan antar orang perorangan 

dan antara orang dengan lembaga. Pada produk jasa yang diterapkan oleh CV. 

EMKA Mandiri Konstiti terdapat sistem ta‟awun haji dan umroh, seperti firman 

Allah: 

ولاتع ووون ى ي نلإثم وناعد ونن ونااقوىۖوتع ووون ى ي ناتر
21

 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa kita harus saling tolong menolong antara 

sesama, jadi konsep ta‟awun merupakan hal yang sangat penting, karena dengan 

tolong menolong maka orang yang memiliki kelebihan harta dapat menolong 

orang yang kurang dalam harta. Selain itu, juga dapat dikatakan bahwa orang 

yang memiliki kelebihan tenaga bisa membantu orang yang kurang dalam segi 

tenaga. Muhammad Nasib Rifa‟i menjelaskan bahwa:
22

 

                                                                                                                                                               
19

 Ibid., hlm. 44. 

20
 Ibid., hlm. 85. 

21
 Al- Mā‟idah (5): 2. 

22
 Muhammad Nasib ar-Rifa‟i, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

2 (Surah al-Maaidah s/d Surah an-Nahl), cet. ke-1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 12-13. 
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 Allah Ta‟ala menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 

saling tolong menolong dalam mengerjakan berbagai kebaikan, yaitu 

kebaikan dan dalam meninggalkan aneka kemungkaran, yaitu ketakwaan, 

serta melarang mereka tolong menolong dalam melakukan kebatilan dan 

bekerja sama dalam berbuat dosa.  

 

Ta‟awun yang diterapkan pada CV. EMKA Mandiri Konstiti ini terdapat 

sistem arisan serta lelang sebagai mekanismenya. Arisan adalah pengumpulan 

uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang kemudian diundi  

diantara mereka untuk menentukan siapa memperolehnya, undian dilaksanakan 

secara berkala sampai semua anggota memperolehnya.
23

 Bentuk arisan yang 

diterapka adalah arisan dalam bentuk wadī‟ah. Al-wadī‟ah adalah menempatkan 

sesuatu di tempat yang bukan miliknya untuk dipelihara.
24

 Secara terminologis 

berarti pemberian kuasa oleh penitip kepada orang yang menjaga hartanya tanpa 

kompensasi. Adapun wadī‟ah dibagi ke dalam dua jenis yaitu:
25

 

1. Wadī‟ah yad al-amīnah, adalah titipan yang bersifat amanah belaka. 

Wadī‟ah ini memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Harta atau barang yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan dan 

digunakan oleh penerima titipan. 

b. Penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima amanah yang 

bertugas dan berkewajiban untuk menjaga barang yang dititipkan tanpa 

boleh memanfaatkannya. 

                                                           
23

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. ke-2, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1986), hlm. 48. 

24
 Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedia Hukum Islam, cet. ke-1, (Jakarta: PT. Ichtiar 

Baru Van Hoeven, 1996), hlm. 1899. 

25
 Yazid Afandi, Fiqih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 

Syari‟ah..., hlm. 197. 
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c. Sebagai kompensasi, penerima titipan diperkenankan untuk 

membebankan biaya kepada yang menitipkan. 

d. Mengingat barang atau harga yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan 

oleh penerima titipan, aplikasi perbankan yang memungkinkan untuk 

jenis ini adalah jasa penitipan atau safe deposit box.
26

 

2. Wadī‟ah yad al-ḍ amānah, akad titipan dimana pihak yang dititipi harus 

menanggung kerugian. Jenis ini memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat dimanfaatkan oleh 

yang menerima titipan. 

b. Karena dimanfaatkan, barang dan harta yang dititipkan tersebut tentu 

dapat menghasilkan manfaat. Sekalipun demikian, tidak ada keharusan 

bagi penerima titipan untuk memberikan hasil manfaat kepada si penitip. 

c. Produk perbankan yang sesuai dengan akad ini.
27

 

Selain menggunakan sistem arisan dalam bentuk wadī‟ah, pada CV. 

EMKA Mandiri Konstiti juga diterapkan lelang. Lelang merupakan penjualan di 

hadapan orang banyak (dengan tawaran yang atas mengatasi) dipimpin oleh 

pejabat lelang.
28

 Jadi dapat dikatakan bahwa lelang dilakukan secara tawar 

menawar kepada sekelompok orang, dan barang atau uang yang dilelang tersebut 

akan jatuh kepada seseorang yang menawarkan lelang paling tinggi. 

 

                                                           
26

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, cet. ke-1, (Jakarta: Predana Media 

Group, 2012), hlm. 283-284. 

27
 Ibid., hlm. 284. 

28
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hlm. 510. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari proses 

berfikir, analisa berfikir serta mengambil kesimpulan yang tepat dan sesuai 

dengan penelitian yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan metode yang 

sesuai dengan pokok masalah yang akan dibahas untuk memperoleh hasil data 

yang bisa dibuktikan kebenarannya, adapun metode yang digunakan: 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, penyusun memilih menggunakan penelitian secara 

langsung yaitu penelitian lapangan (field research), data yang diperoleh 

berasal dari beberapa pengamatan yang objeknya adalah produk pembiayaan 

ta‟awun haji dan umrah CV EMKA Mandiri Konstiti. 

2. Sifat penelitian 

Adapun sifat penelitian yang diambil adalah deskriptif analistis yang 

memiliki tujuan untuk menggambarkan masalah-masalah yang ada pada 

lapangan, mendiskripsikan serta menganalisa dari data-data yang telah ada. 

Pada penelitian ini penyusun menggunakan data yang ada di CV. EMKA 

Mandiri Konstiti. 

3. Pengumpulan Data 

Oleh karena penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research), maka pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 

a. Interview, yaitu percakapan atau wawancara seseorang dengan memiliki 

maksud tertentu. Dalam hal ini responden berasal dari pihak manajer atau 
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pengelola CV. EMKA Mandiri Konstiti dan beberapa peserta produk 

pembiayaan bersama ta‟awun haji dan umrah. 

b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data atas dokumen-dokumen yang 

telah diperoleh. Data atau dokumen yang dimaksud salah satunya berupa 

daftar nama peserta, pasal-pasal perjanjian antara peserta dengan CV. 

EMKA Mandiri Konstiti, persyaratan menjadi peserta dan dokumen lain-

lain yang mendukung penelitian ini. 

4. Pendekatan masalah  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif yaitu mengkaji masalah yang akan diteliti berlandaskan norma atau 

aturan hukum Islam yang mengacu pada al-Qur‟an, al-Hadis dan kaidah-

kaidah hukum Islam 

5. Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil penelitian di lapangan, penyusun 

merancang kerangka berfikir deduktif. Deduktif adalah proses bergilir yang 

berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu fenomena (teori) dan 

menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data 

tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan.
29

 

Pendekatan deduktif berangkat dari norma atau dalil-dalil umum kemudian 

dianalisis dengan keadaan lapangan dan disesuaikan dengan dalil yang 

kemungkinan bersifat khusus. Cara tersebut digunakan untuk mengetahui 

                                                           
29

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 

hlm. 40. 
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konsep pembiayaan ta‟awun haji dan umroh pada CV.EMKA Mandiri 

Konstiti dipandang dari segi hukum Islam. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistem pembahasan ini, penyusun akan menjabarkan sistematika 

yang akan digunakan agar mempermudah dalam pembahasannya, yaitu: 

Pada bab pertama yaitu pendahuluan yang mana pada pendahuluan 

tersebut berisikan latar belakang yang menjelaskan tentang sebab-sebab 

munculnya masalah serta pentingnya permasalahan untuk diteliti. Selain latar 

belakang pada bab ini juga berisi pokok permasalahan yang menjelaskan detail 

permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah 

pustaka yang membedakan penelitian yang sebelumnya dengan penelitian yang 

akan diteliti, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Setelah bab pertama selanjutnya adalah bab kedua yang secara umum 

membahas tentang teori yang sesuai. Pembahasan ini mulai dari istiṭ ā‟ah yang 

dilanjutkan dengan pengertian istiṭ ā‟ah, landasan hukum istiṭ ā‟ah serta istitaah 

dalam ibadah haji dan umroh. Dalam  bab ini juga dijelaskan tentang pengertian 

ta‟awun serta dasar hukum dan prinsip-prinsip ta‟awun. Selain istiṭ ā‟ah dan 

ta‟awun dalam bab ini juga disinggung mengenai haji dan umroh. Hal ini 

dilakukan sebagai penjelasan terlebih dahulu garis besar topik yang akan 

dibicarakan agar pembahasan lebih lanjut dapat di pahami. 
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Bab ketiga membahas tentang gambaran umum atas objek penelitian yang 

meliputi profil CV. EMKA Mandiri Konstiti, sejarah, visi, misi dan mekanisme 

pembiayaan ta‟awun haji dan umroh yang diterapkan. 

Kemudian bab empat dibahas analisis tentang mekanisme konsep ta‟awun 

pembiayaan haji dan umroh yang diterapkan CV. EMKA Mandiri konstiti serta 

tentang konsep pembiayaan ta‟awun haji dan umroh tersebut menurut hukum 

Islam yang didalamnya juga menyangkut tentang istiṭ ā‟ah atau kemampuan 

untuk haji dan umroh. Penyusun menggunakan studi kooperatif dalam 

menganalisa data yang diperoleh, tentunya dengan membanding dengan teori 

yang ada. 

Bab lima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. Pada 

bab terakhir ini juga berisi jawaban permasalahan dari bab pertama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Mekanisme konsep ta’awun haji dan umroh yang diterapkan oleh CV. 

EMKA Madiri Konstiti. 

Sistem tersebut harus dilakukan dengan cara membentuk kelompok 

yang berisikan 100 peserta. Biaya kursi haji yang ditawarkan sebesar 

Rp.30.000.000,-, untuk itu peserta diwajibkan unruk membayar sebesar 

Rp.300.000,- setiap bulannya sampai selesainya putaran. Sistem yang 

digunakan menggunakan arisan yang dilajutkan dengan lelang. 

 Lelang dilakukan dengan sistem tertutup yang mana semua peserta 

diberi kesempatan untuk mengikutinya. Bagi peserta yang mengikuti 

lelang diwajibkan untuk membayar biaya minimal lelang sebesar 

Rp.3.250.000,- serta tambahannya adalah biaya ta’awun yang menentukan 

pemenang kursi haji dilihat dari besarnya dana ta’awun tersebut. Dana 

ta’awun tersebut kemudian disimpan sebagai kas untuk membantu para 

peserta agar putaran lebih cepat dan biaya akan semakin ringan.  

2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Konsep Ta’awun Haji dan Umroh 

Karena menyangkut ibadah haji dan umroh, maka penelitian ini 

harus membahas tentang istiṭ ā’ahnya atau kemampuan untuk 

melaksanakan haji dan umroh. Dalam pembiayaan ta’awun haji dan umroh 

tersebut CV. EMKA Mandiri Konstiti telah memandang peserta dari segi 
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kesanggupan atau kemampuan tiap-tiap peserta baik dari segi finansial, 

karena peserta diberi kesempatan untuk mengundurkan diri apabila tidak 

dapat melanjutkan iuran. Kemampuan dalam hal keamanan telah terpenuhi 

dengan terminimalisir kekhawatiran peserta akan wabah MERS karena 

adanya bimbingan kesehatan dari pemerintah. Segi kendaraan serta bekal 

pemerintah juga ikut andil dalam kelancaran ibadah haji dan umroh umat 

islam di Indonesia yang bekerjasama dengan pihak Arab Saudi.  

Sedangkan untuk konsep ta’awun diperbolehkan oleh hukum Islam 

karena masing-masing peserta memperoleh manfaat dan memberikan 

manfaat bagi peserta lain sesuai dengan prinsip tolong menolong. Sistem 

lelang tertutupnya juga diperbolehkan karena tidak ada dalil yang 

melarang lelang dengan cara tertutup, adapun yang dilarang apabila 

objeknya yang dilelang belum diketahui. Lelang tertutup digunakan untuk 

menghindari perkongsian diantara peserta. Selain itu dengan suka rela 

peserta membantu peserta yang lain walaupun terjadi perbedaan harga 

yang awalnya menimbulkan penyesalan, akan tetapi dengan niat serta 

kesanggupan peserta untuk melaksanakan perjanjian dan manfaat yang 

diperoleh menggugurkan penyesalan tersebut. 

B. Saran 

1. Pamahaman atas suatu pasal dalam perjanjian merupakan hal yang penting, 

karena dengan mengetahuinya terhindar dari penyesalan dikemudian hari. 

Terutama pasal mengenai lelang tertutupnya. 
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2. Perlu adanya pengenalan mengenai filosofis konsep ta’awun, sehingga 

peserta memiliki pengetahuan lebih mengenai hakikat ta’awun tersebut agar 

apa yang dilakukan benar-benar berdasarkan hati nurani. 

3. Lelang tertutup digunakan untuk menghindari adanya perkongsian atau 

kerjasama antara peserta, selain itu dengan adanya minimal lelang juga guna 

mencegah permainan yang curang baik dari penyelenggara maupun peserta. 

4. Pembiayaan bersama ta’awun haji dan umroh ini jarang digunakan pada 

lembaga-lembaga pembiayaan pada umumnya, hendaknya ada yang 

melakukan penelitian lanjutan dari aspek Sosiologi Hukum Islamnya.  
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